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PEMERINTAH KABUPATEN PESAWARAN l

DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS HANURA
J Jendral R Sooprapio No § Dess Marerns Kacamalan Toluk Pandsn
Eaf ouskesmas Manaa com

Hanums, 09 Jun| 2025

Nomor 440) 104 AV.02 V025

Larmpran
Peahol o Perciban

Yih
Direktur Pobiehkes Kemeniian Kesshaten Tasung Kameg

-
Tempat

Dengan homat

Nenincakianiti Surat Direkiur Poleknk Kesshatan XKemantenan Kesshatan Tanung
Kereng dergan Nomer | PP.O1AF XXXVI1537/ 2025 tanggal 11 maret 2025Terkang o
Peneition Mahasiswa Tingiat |l Program studi Teknoiagl Laboratoriam Medis, Polisknik
Kesehsan Kemonieiian Kesehatan Tanung Karang Tahun Akedemi 20242025 yang

bemama .

Nama | EKA SEPFTYAN MAHARDINATA

NIM : 2213452000

Jukd ©* EXSTRAK BUAH BIT (Bets Vulgaris.) SEBAGAI ALTERNATIF
PEWARNA SEDIAAN MALARIA®,

Sehubungan dengan hal terssbt maka kami mengizinkan | menyeluu kepada
mahssiswa yang bersanghutan Urtuk mefaksansikan peneltian o Puskesmas kami
dan kepads yang bersangkutan dmwsibkan menyarshkan safinan hasil penalfian
kepada Pihak Puskesmas

Demican surst il says tuat dangan sasunggubnya untuk capat dipergunakan
sebagaimana mestinys "

a'nKa. UPT.Puskesmas Harnura
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGE, SAINS, DAN TEKNOLOXII
UNIVERSITAS LAMIMLING
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAIHUAN ALAM

JURUSAN BIOLOGH
Lok Prol. By Sowrman il Brodonepm o Mo | asda Lampeng 1514%
Wetne T (e s o et inidogy  Tedp DO7R-T0AG2S Fax 07210044625

Nurdar Easrgrung, § Mel 2025

Kopada yth,

Sdr : Fka Soptyas Mahundineta
NPM 1 2213453000

Deegan hormat

Bercnnn ink kami suvgaikan husil determemast tumbuhen dani Laborstoriven Botani Jurusaa
Biologi FMIPA Usila sdalah sobagai berikut. Nama ilmish uniuk Tasamas Bitodalah Sevo
vealgerriy L

Demiician bust] descrmiosi inl, scmnogs bengesas bagh saudars

Mengetabul:
Kepals Luboratosiem Botand Penanggung Jaweb Detonminas
- . ’ L]
Dr. S Wahyumingsib, M.SI. Dra, Yulianty, M.S5,
NIP 1961 1125 1990032001 NP 196507 131991032002
vIKAN

B Dipincai dengan CamScannar



KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEXKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

JURUSAN BIOLOG)
Adan Prof. Dr. Soerantrt Srodjoncpono Ma. 1 Saedar Langung 25145
Wbt : htp )/ brvps wn da s s ackitaclogid - Telp, 0721 T0AGS-Tax. 0721 NA625

Klasifikasi Tanaman 1§t menurot sistem Masifilasi Cranguist (1981) acatah schagul berikut :

Kerajmin | Plutac
Divisi - Mignalioptyia
Bunga i Caryopbry Hubes
Soke ! Amaranthaceas
Marga Bews

Jeris Beta vafparis L

Relerensi :

Cronqaist, A. 198 1. An Mvegraved Systew of Chinficativn of Flowsring Plants,
Colurotia University Press. New York

@ Oipindal dengan ComScanner



Lampiran 5

Perhitungan Pengenceran Konsentrasi Ekstrak

Rumus Pengenceran:

V1x%1=V2x %2

Keterangan :

V1 = volume larutan uji yang dipipet (ml)

%1 = konsentrasi larutan uji (100%)

V2 = volume larutan uji yang akan dibuat dengan aquadest steril
%2 = konsentrasi yang akan dibuat (%)

1. Pengenceran 50%

V1 X %1 =V2x %2
V1x100% =20mlx 50%
Vi =100 : 100
= 1.000: 100
=10 ml

2. Pengenceran 60%

V1 X %1 =V2x %2

V1x100% =20mlx 70%

\%! =1.200: 100
=12 ml

3. Pengenceran 70%

V1 X %l =V2x %2
VIx100% =20mlx 70%
V1 =1.400: 100

=14 ml



4. Pengenceran 80%

V1 X %1 =V2x %2

V1x100% =20mlx 80%

Vi =1.600 : 100
=16 ml

5. Pengenceran 90%

V1 X %1 =V2x %2
VIx100% =100 mlx 90%
Vi =1.800: 100

=18 ml



Lampiran 6

Cara Kerja

Berdasarkan Buku Pedoman Teknis Pemeriksaan Malaria Kemenkes 2016, cara

pembuatan sediaan apus darah malaria adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan Sediiaan Apus Darah Tebal dan Tipis Malaria.

6)

7)

8)

9)

Disiapkan object glass yang bersih dan kering lalu letakan pada permukaan
meja yang datar.

Diteteskan 1 tetes kecil darah (+2ul) di bagian tengah object glass untuk
SD tipis dan 2-3 tetes kecil darah (+6ul) dibagian ujung untuk sediaan
darah tebal.

Diambil object glass baru untuk membuat SD tipis lalu ditempelkan
ujungnya pada sediaan darah tipis hingga darah menyebar keseluruh
bagiaan object glass.

Digeser object glass pada sudut 45° dengan cepat ke arah yang berlawanan

dengan tetes darah tebal sehingga didapatkan sediaan apus seperti lidah.

10) Ditempelkan ujung object glass pada ketiga bagian tetes darah untuk SD

tebal lalu dihomogenkan dengan cara memutar ujung object glss dngan arah
memutar searah jarum jam sehingga terbentuk bulat sempurna dengan

diameter lcm.

2. Pewarnaan Sediaan

a.

Preparat yang sudah dikeringkan, bagian sediaan tipis difiksasi
menggunakan metanol absolute selama kurang dari 1 menit.

Diteteskan larutan pewarnaan hingga menutupi seluruh permukaan sediaan.
Dibiarkan selama 45 menit lalu dibilas menggunakan air bersih secara
perlahan.

Sediaan darah diangkat dan dibersihkan lalu siap diperiksa meggunakan

mikroskop
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Kontrol

Pengulangan 1
Sitoplasma biru

Eritrosit merah

muda

Latar belakang

Inti ungu terdapat sisa cat
Sitoplasma biru
Latar belakang
terdapat sisa cat
Inti ungu

Pengulangan 2
Sitoplasma biru

Eritrosit merah
muda

Latar belakang

Inti ungu bersih

Sitoplasma biru
Inti ungu

Latar belakang
bersih




Pengulangan 3

Sitoplasma biry o
Eritrosit merah
muda

. Latar belakang
Int
ot ungu bersih
Sitoplasma biru
Inti ungu
Latar belakang
bersih
Pengulangan 4
Sitoplasma biru Eritrosit merah
muda
Inti ungu
Latar belakang
bersih

Sitoplasma biru

Latar belakang
bersih

Inti ungu




Konsentrasi 90%

Pengulangan 1

) Eritrosit pucat
S.1toplasn'1a tidak sesuai
tidak terlihat

. Latar belakang
Int t

Tt puca bersih
Sitoplasma
tidak terlihat

Latar belakang
Inti pucat bersih
Pengulangan 2
Eritrosit pucat
tidak sesuai
Sitoplasma
tidak terlihat
Latar belakang
bersih
Inti pucat
Sitoplasma
tidak terlihat
Inti pucat Latar belakang

bersih




Pengulangan 3

_ Eritrosit pucat
Sitoplasma tidak sesuai
tidak terlihat
Inti un Latar belakang

& bersih
Sitoplasma
tidak terlihat
Latar belakang
; bersih
Inti ungu
Pengulangan 4
Sitoplasma Eritrosit pucat
tidak terlihat tidak sesuai
Inti pucat Latar belakang
terdapat sisa cat
Sitoplasma
tidak terlihat

Latar belakang

) terdapat sisa cat
Inti pucat




Konsentrasi 80%

Pengulangan 1

; Eritrosit pucat
Sitoplasma idak ‘
tidak terlihat 1dak sesuat

Inti pucat Latar belakang

bersih
Sitoplasma
tidak terlihat
Inti pucat

Sitoplasma o

tidak terlihat Eritrosit pucat

tidak sesuai

Inti pucat

Latar belakang
bersih

Latar belakang
bersih

Pengulangan 2

Sitoplasma
tidak terlihat

Latar belakang
Inti pucat bersih




Pengulangan 3

Sitoplasma Eritrosit pucat
tidak terlihat tidak sesuai
Inti pucat
Latar belakang
bersih
Sitoplasma
tidak terlihat
Latar belakang
Inti pucat bersih
Pengulangan 4
gulang Eritrosit pucat
Sitoplasma tidak sesuai
pucat
Inti pucat Latar bela_kang
terdapat sisa cat
Sitoplasma
tidak terlihat
Inti pucat Latar belakang

terdapat sisa cat




Konsentrasi 70%

Pengulangan 1

Eritrosit pucat
Sitoplasma tidak sesuai
tidak terlihat
Inti ungu Latar belakang
terdapat artefak

Sitoplasma
tidak terlihat
Latar belakang
Inti ungu terdapat artefak
Pengulangan 2
Eritrosit pucat
Sitoplasma tidak sesuai
tidak terlihat
Latar belakang
terdapat artefak
Inti pucat
Latar belakang
terdapat artefak

Sitoplasma
tidak terliha
Inti pucat




Pengulangan 3

. Eritrosit pucat
Sitoplasma tidak sesuai
tidak terlihat

Inti pucat Latar belakang
bersih
Sitoplasma
tidak terlihat
Latar belakang
Inti pucat bersih
Pengulangan 4
Sitoplasma Eritrosit pucat
tidak terlihat tidak sesuai
Inti pucat Latar belakang
terdapat sisa cat
Sitoplasma
tidak terlihat

Latar belakang

. terdapat sisa cat
Inti pucat




Konsentrasi 60%

Pengulangan 1
Eritrosit pucat

tidak sesuai

Sitoplasma
tidak terlihat
Latar belakang
Inti pucat terdapat sisa cat
Sitoplasma
tidak terlihat
Inti pucat
Latar belakang
terdapat sisa cat
Pengulangan 2
Eritrosit pucat
tidak sesuai
Sitoplasma
tidak terlihat
Inti un,
gu Latar belakang
bersih
Sitoplasma
tidak terlihat
tqak teriha Latar belakang
bersih

Inti ungu




Pengulangan 3

. Eritrosit pucat
Sitoplasma tidak sesuai
tidak terlihat

Inti pucat Latar belakang

bersih
Latar belakang
bersih

Sitoplasma
tidak terlihat
Inti pucat
Eritrosit pucat
tidak sesuai
Sitoplasma
tidak terlihat
Latar belakang
bersih
Inti pucat
Sitoplasma
tidak terlihat
Inti pucat

Pengulangan 4

Latar belakang
bersih




Konsentrasi 50%

Pengulangan 1

Sitoplasma
tidak terlihat Latar belakang
terdapat sisa cat
Inti pucat o
Eritrosit pucat
tidak sesuai
Sitoplasma
tidak terlihat
Latar belakang
terdapat sisa catC
Inti pucat
Pengulangan 2
Sitoplasma Eritrosit pucat
tidak terlihat tidak sesuai
Inti pucat Latar bela.kang
terdapat sisa cat
Sitoplasma
tidak terlihat

Latar belakang

) terdapat sisa cat
Inti pucat




Pengulangan 3

Eritrosit pucat
tidak sesual
Latar belakang
terdapat sisa cat
Sitoplasma
tidak terlihat _
Latar belakang
tendapat sisa cat
Inti pucat
: belakang
Sitoplasma terdapat sisa cat
berwama
Inti pucat
Latar belakang
terdapat sisa cat
Mengetahui, Mengetahui,
Pembimbipg Utama Laboran Parasitologi

- e

Yustin Nt Khoiriyah,S.Si,M.S¢ Aini Zahrs, S.TrKes
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LEMBAR OBSERVASI
KUALITAS PEWARNAAN SEDIAAN MALARIA
Nama : Lka Septyan Mahardinata
Nim 12213453003
Prodi/Jurusan : D-111 Teknologi Laboratorium Medis
Penilaian Kualitas Pewarnaan Sediaan Malaria
Latar
Jenis  Kode : Total Rerata
e Intisel Sitoplasma  Eritrosit b;:::nng for Keterangan ke
I 2 | 2 | 2 | 2
Kl v v £ 7 Baik
Kontrol K2 J v J J 8 Baik 775
K3 v v v J 8 Baik '
K4 v v v J 8 Baik
50%] g o v v 5 Kurang Baik
Fkstrak  50%2 J v v 4 Kurang Baik as
0%  S0%3 v v v v 4 Kurang Baik
50%4  / v 5 Kurang Baik
0%l v v v v 4 Kurang Baik
Ekstrak  00%2 v v J 6 Baik 5o
60%  60%3 v v I Kurang Baik !
60%A v 4 ¥ 5 Kurang Baik
70% v v v [] Kurang Baik
Ekstrak 70%2 ¢ v v J 4 Kurang Baik
0% 0% ¢ 7 Y, 7 5 KuangBak 3
0% v v v v 4 Kurang Baik
80%] v v v v 5 Kurang Baik
Ekstrak 80%2 v v & 5 Kurang Baik
80%  80%) ; 7 /5 KumangBak 7
B0%ed v v o J 4 Kurang Baik
9% v ¥ J J S Kurang Baik
Ekstrak 9022 v v v J 5 Kurang Baik
W% “90%3 % p 7 7 S Kurang Baik 7
WA v v v v 4 Kurang Baik
Mengetahui, Bandar Lampung, 18 Juni 2025
Pembimbing Utama Peneliti,
Yustin Nur Khoiriyah,S.Si.,M.S¢ Eka Septyan Mahardinata
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TABEL PERSENTASE KEUALITAS SEDIAAN

Karakteristik ~ Karakteristik Karakteristik Karakteristik
. . . . Latar
Inti Sitoplasma Eritrosit
belakang
Giemsa N % N % N % N %
3% Baik 4 100% 4 100% 4 100% 3 75%
K}‘B‘ﬁ(‘g 0 100% 0 0% 4 0% 1 25%
Total 4 100% 4 100% 4 100% 4 100%
Karakteristik ~ Karakteristik Karakteristik Karakteristik
. . . . Latar
Inti Sitoplasma Eritrosit
belakang
Eﬁﬁkﬁ N % N % N % N %
90 % Baik 1 25% 0 0 0 0 2 50%
Kgg‘(‘g 3 75% 4 100% 4 100% 2 50%
Total 4 100% 4 100% 4 100% 4 100%
Karakteristik ~ Karakteristik  Karakteristik Karakteristik
. . . . Latar
Inti Sitoplasma Eritrosit
belakang
Eﬁﬁkﬁ N % N % N % N %
80 % Baik 0 0 0 0 0 0 3 75%
K}‘;ﬁ{‘g 4 100% 4 100% 4 100% 1 25%
Total 4 100% 4 100% 4 100% 4 100%
Karakteristik ~ Karakteristik Karakteristik Karakteristik
. . . . Latar
Inti Sitoplasma Eritrosit
belakang
Eﬁ;ﬁkﬁ N % N % N % N %
70 % Baik 1 25% 0 0 0 0 1 25%
K]‘;;‘Eg 30 75% 4 100% 4 100% 3 75%
Total 4 100% 4 100% 4 100% 4 100%
Karakteristik  Karakteristik ~Karakteristik Karakteristik
. . . . Latar
Inti Sitoplasma Eritrosit
belakang
Eﬁ:ﬁl} N % N % N % N %
60 % Baik 1 25% 0 0 0 0 3 75%
KOs 3 75w 4 100% 4 100% 1 25%
Total 4 100% 4 100% 4 100% 4 100%




Karakteristik

Karakteristik

Karakteristik Karakteristik

/!
Inti Sitoplasma Eritrosit belakang
umbi bit L N W N % N
50 % Baik 1 25% 1 25% 0 0 0 0%
K;a'ai:g 3 7% 3 1% 4 100% 4 100%
Total 4 100% 4 100% 4 100% 4 100%
Mengetahui Bandar Lampung, 18 Juni 2025
Pembimbing Utama Peneliti,
Eka Septyan Mahardinata

Yyustin Nur Khoiriyah,S.Si.,M.S¢
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TABEL PENILAIAN PREPARAT

Kualitas Baik (%)

X * 4 ’ ‘ . . uw
Karakteristik  Karakteristik  Karakteristik Belakang Rerata

Inti Sel Sitoplasma  Eristrosit 3 Skor
Sediaan
Giemsa 100 100 100 75 7,75
Ekstrak
Rets 2 2 0 0 45
Vulgaris
L 50%
Ekstrak
Perbandingan _ Beta 25 0 0 75 50
Kualitas Vulgaris
Sediaan L 60%
Ekstrak
ssed 25 0 0 25 45
Vulgaris
L 70%
Ekstrak
e 0 0 0 5 475
Vulgaris
L 80%
Ekstrak
Bes 25 0 0 S0 478
Vulgaris
L 90%
Mengetahui, Bandar Lampung, 18 Juni 2025
Pembimbing Utama Peneliti,
Eka Septyan Mahardinata

Yustin Nur Khoiriyah,S.Si.,M.S¢
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HASIL UJI ANALISIS DATA

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas
Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov*

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig
Pewarnaan 441 4 .630 4 .001
Giemsa 3%
Ekstrak Beta vulgaris .307 4 729 4 .024
Konsentrasi 50%
Ekstrak Beta vulgaris 250 4 .945 4 .683
Konsentrasi 60%
Ekstrak Beta vulgaris 307 4 729 4 .024
Konsentrasi 70%
Ekstrak Beta vulgaris 441 4 .630 4 .001
Konsentrasi 80%
Ekstrak Beta vulgaris 250 4 .945 4 .683

Konsentrasi 90%

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas data menunjukan bahwa data tidak terdistribusi dengan
normal dikarenakan nilai signifikan <0,05,oleh karna itu dilanjutkan dengan uji

Krusskal-Wallis.

Rank
Variasi Perlakuan N Mean Rank
Skor Pewarnaa Giemsa 3% 4 22.50
Ekstrak Beta vulgaris Konsentrasi | 4 8.50
50%
Ekstrak Beta vulgaris Konsentrasi | 4 12.38
60%
Ekstrak Beta vulgaris Konsentrasi | 4 8.50
70%
Ekstrak Beta vulgaris Konsentrasi | 4 10.75
80%
Ekstrak Beta vulgaris Konsentrasi | 4 12.38
90%
Total 24

Test Statistics?

Krusskal-Wallis 12.312
df 5
Asymp. Sig. .031

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Variasi Perlakuan
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Giemsa dengan Konsentrasi 50%

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov*

Shapiro-Wilk

Perlakuan  Statistic =~ df Sig. Statistic ~ df Sig.
Skor  Giemsa 441 4 .630 4 .001
50% 307 4 729 4 .024
a. Lilliefors Significance Correction
Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor  Giemsa 4 6.50 26.00
50% 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics®

Skor
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
V4 -2.397

Asymp. Sig. (2-tailed) .017

Exact Sig. [2*(1-tailed .0292
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Perlakuan



Giemsa dengan 60%

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Perlakuan  Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Skor Giemsa 441 4 .630 4 .001
60% .307 4 729 4 .024
a. Lilliefors Significance Correction
Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor  Giemsa 4 6.50 26.00
60% 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics®

Skor
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.397

Asymp. Sig. (2-tailed) .017

Exact Sig. [2*(1-tailed .0292
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Perlakuan



Giemsa dengan 70%

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Perlakuan  Statistic  df Sig. Statistic ~ df Sig.
Skor Giemsa 441 4 .630 4 .001
70% 250 4 .945 4 .683
a. Lilliefors Significance Correction
Ranks
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor  Giemsa 4 6.50 26.00
70% 4 2.50 10.00
Total 8
Test Statistics®
Skor
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.381

Asymp. Sig. (2-tailed) .017

Exact Sig. [2*(1-tailed .0292
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Perlakuan



Giemsa dengan 80%

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Perlakuan  Statistic  df Sig. Statistic ~ df Sig.
Skor  Giemsa 441 4 . .630 4 .001
80% 441 4 . .630 4 .001

a. Lilliefors Significance Correction

Ranks

Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor  Giemsa 4 6.50 26.00

80% 4 2.50 10.00

Total 8
Test Statistics®

Skor

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.428

Asymp. Sig. (2-tailed) .015

Exact Sig. [2*(1-tailed .0292
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Perlakuan



Giemsa dengan 90%

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Perlakuan  Statistic  df Sig. Statistic ~ df Sig.
Skor  Giemsa 441 4 . .630 4 .001
90% 441 4 . .630 4 .001

a. Lilliefors Significance Correction

Ranks

Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Skor  Giemsa 4 6.50 26.00

90% 4 2.50 10.00

Total 8
Test Statistics®

Skor

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.428

Asymp. Sig. (2-tailed) .015

Exact Sig. [2*(1-tailed .0292
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Perlakuan
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DOKUMENTASI PENELITIAN

S
Umbi bit segar

Umbi bit dan etanol 50%

Pembuatan slide apusan darah
Evaporasi
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Pewarnaan slide apusan darah Pengamatan mikroskopis

PMI Buffer pH 7,2

PMI giemsa
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Pembimbing Utama
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: Ekstrak Umbi bit (Beta vulgaris L) Sebagai

Alternatif Pewarna Sediaan Malaria

: Yustin Nur Khoiriyah, S.Si., M.Sc

No.

Hari, Tanggal

Kegiatan Penelitian

Paraf PLP
J e

Jumat, 20 Juni 2025

Peminjaman Alat

\“&

2.

Sabtu, 21 Juni 2025

Pembuatan Konsentrasi 50%,
60%, 70%, 80% dan 90% ekstrak
umbi bit

Pembuatan sediaan apusan tebal
dan tipis malaria

Pemantapan mutu internal giemsa
dan buffer

Pewarnaan sediaan apusan darah
malaria menggunkan Giemsa 3%
dan ekstrak umbi bit

Pemantapan Mutu Internal

‘;‘

Senin, 23 juni 2025

Pemeriksaan sediaan apus tipis
malaria dibawah mikroskop

Selasa, 24 juni 2025

Pemeriksaan sediaan apus tipis
malaria dibawah mikroskop

Rabu, 25 Juni 2025

Pemeriksaan sediaan apus tipis
malaria dibawah mikroskop

Kamis, 26 juni 2025

Pemeriksaan sediaan apus tebal
malaria dibawah mikroskop

Senin, 30 Juni 2025

Pemeriksaan sediaan apus tebal
malaria dibawah mikroskop
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